BAB Y

PENUTUF

5.1 Kesimpulan
Posisi subjek yang mendeskripsikan detail bentuk tubuhnya yang
kootradikiif dengan standarisasi kit perempuan Korea yang identik
dengan cantik Pqtﬂ:.lmgg: angsing :H'mmnm: dirinya dengan segala
bentuk tubuhnya }'nnglﬁ!ﬂli tidak cantik don menarik. Keberanian Hwasa
menyuarakan hody pasitivity dengan mencintai tubuhnya apa adanya tanpa
mengikuti standarisasi kecantikun perempuan d,tm&chngisubjek. Hwasa
berhasil mmunjuktm perempuan kuasa stas uhlh mereka dan memiliki
kﬁﬂuim untuk mengekspresikan dan mmgm#qﬁm--m mereka
'mhhns tanpa ada batsson dan hambatan dﬂmmu@u&uplmdm
enyuarakan keinginan, emosi, dan pengalaman pribadi.
Pbm penulis-pembaca mendeskripsikan bagaimana Hm dalam
videoklip ini. mengalami kondisi marginalisasi, diskriminasi, stereotip.
miisoginis din juga terjebak dalam budayn patriarki yang kompleks. Hal ini
menyebabkan pembaca dapal merszakan emosi, mﬂu Mgan yang
dialami oleh Hwasa dalam videoklip tersebut. Melalui sdegan dan lirik yang
ﬁumpﬂim ‘dalum vm'ipmﬁ penonton r.hp memahemi dan menyadari
bagaimana kondisi sosial dan budaya yang ada dalum masyarakat
mempengarah  keludupan  sesorang  termasuk  standarisasi  kecantikan
perempuan Kores, Puhmlunm,w melanggengkan budaya
patriarki dengan memandang rendah o orang lain terutama terkait
penampilan. Ketidaksetaraan perempuan terkait standanisasi kecantikan
perempuan Korea juga memengaruhi kondisi psikis dan identitas perempuan
itu sendiri.

Hwasa secara psikologis dan sosiologis menjadi korban bullying akibat
wamna kulitnya cokelat dan kota kecil dengan kelas sosial pekerja. Meskipun
demikian, kehadiran dan pencapaian Hwasa memberikan dampak pada
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gelombang budaya pop Korea Selatan. Penggambaran Hwasa menjadi simbol
bahwasanva tidak masalah perempuan tidak cantik namun dapat bertindak
tegas dan berami ketika berhedapan dengaterkain  diskriminasi  dan
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